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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hepar merupakan tempat utama untuk aktivitas sintesis, katabolik dan 

detoksifikasi dalam tubuh (Utomo dkk., 2012). Menurut Aisyah (2015) hepar 

merupakan salah satu organ di dalam tubuh yang mempunyai peran penting 

sebagai penetral racun. Hepar bekerja pada biotransformasi zat-zat berbahaya 

menjadi zat-zat yang tidak berbahaya. Proses ini menyebabkan sel hepar mudah 

sekali mengalami kerusakan baik berupa kerusakan struktur sel maupun terjadi 

gangguan fungsi pada hepar. Gen abnormal yang diturunkan dari salah satu atau 

kedua orang tua dapat menyebabkan berbagai zat untuk menumpuk dalam hepar. 

Hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan hepar. Selain itu, penyebab umum 

penyakit hepar dari gaya hidup yaitu penyalahgunaan alkohol kronis dan pola 

makan tidak sehat. 

Tanaman alami yang dapat digunakan sebagai hepatoprotektor adalah 

ketepeng cina (Cassia alata Linn.) (Kusmardi, 2007). Beberapa senyawa yang 

terkandung dalam tanaman ini diantaranya tanin, rein aloe-emodina, rein aloe-

emodina-diantron, asam krisofanat, alkaloida, saponoin, flavonoida dan glkosida 

antrakinon (Hariana, 2008). Metabolit sekunder flavonoid mampu mendonorkan 

suatu elektron akan menstabilkan radikal bebas yang menyebabkan adanya 

kerusakan hati. Selain itu, metabolit sekunder flavonoid mampu mengganggu 

reaksi oksidasi pada sel, melindungi sel melawan stress oksidatif dan 

meningkatkan antioksidan endogen tubuh sehingga dapat menurunkan 

kemungkinan terjadinya kerusakan hati. Zat lain yang meliputi phytonutrients - 
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flavonoid, carotenoid, sulforaphane dan indoles dapat membantu fungsi hati 

menetralkan zat kimia, obat-obatan dan karsinogen. Sehingga, selain daun 

ketepeng cina zat tersebut terdapat pada sayuran yaitu brokoli, kol, kembang kol, 

bok choy dan daikon (Purwatari, 2016). 

Hepatoprotektor dapat memberikan perlindungan pada hati dari kerusakan 

yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia dan virus. Zat-zat beracun, baik yang 

berasal dari luar tubuh seperti obat maupun sisa metabolisme yang dihasilkan 

sendiri oleh tubuh akan didetoksifikasi oleh enzim-enzim hati sehingga menjadi 

zat yang tidak aktif (Hadi, 2000). Dilihat dari strukturnya, senyawa yang bersifat 

hepatoprotektor diantaranya meliputi senyawa golongan fenilpropanoid, kumarin, 

lignin, minyak atsiri, terpenoid, saponin, flavonoid, asam organik lipid, serta 

senyawa nitrogen (alkaloid dan xantin) (Ismeri, 2011).  

Gangguan pada hepar dapat dideteksi melalui kenaikan enzim-enzim hepar 

yaitu SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) dan SGPT (Serum 

Glutamic Pyruvic Transaminase). Rusaknya sel hepatosit menyebabkan 

perubahan fungsi transport dan permeabilitas membran mengakibatkan pelepasan 

enzim SGOT dan SGPT yang ada di sitoplasma menuju sirkulasi darah (Ramaiah, 

2007). SGOT berfungsi sebagai biomarker/penanda adanya gangguan pada hati 

dan jantung (Widmann dkk., 2004). SGPT adalah suatu enzim yang berfungsi 

sebagai katalis berbagai fungsi tubuh. Enzim ini akan keluar dari sel hepar apabila 

sel hepar mengalami kerusakan sehingga akan menyebabkan peningkatan 

kadarnya dalam serum darah. SGPT dianggap lebih spesifik untuk menilai 

kerusakan hepar dibandingkan SGOT (Bastiansyah, 2008). Kadar SGPT dalam 
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serum sebagai indikator spesifik untuk menentukan kerusakan sel hati (Ronald, 

2004). 

Berdasarkan penelitian Setyarini (2018), ekstrak etanol kulit petai (Parkia 

speciosa Hassk.) yang merupakan famili yang sama dengan daun ketepeng cina 

(Cassia alata Linn.) terbukti memiliki aktivitas hepatoprotektor. Dosis ekstrak 

etanol kulit petai berpengaruh dalam menekan peningkatan kadar SGPT dan 

SGOT, semakin besar dosis yang diberikan semakin besar efek penurunan kadar 

SGPT dan SGOT. Pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) 

dengan dosis 100, 200 dan 400 mg/kgBB dapat melindungi hati dari kerusakan 

yang disebabkan karena induksi karbon tetraklorida (CCl4) yang dapat dilihat dari 

gambaran makroskopis organ hati sesuai dengan kriteria hati normal. Dosis efektif 

(ED50) ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) sebagai hepatoprotektor 

adalah sebesar 140,471 mg/kgBB. 

Karbon tetraklorida (CCl4) lazim dipakai sebagai penginduksi kerusakan 

hati sehingga sering digunakan dalam pengujian aktivitas hepatoprotektor suatu 

zat.. Penelitian yang dilakukan oleh Niwayan (2004), pemberian CCl4 dosis 0,5 

ml/200 gBB pada tikus galur wistar dapat meningkatkan kadar SGPT sampai 5 

kali dari normal. Selain karbon tetraklorida, paracetamol juga sebagai penginduksi 

kerusakan hati. Kerusakan hati akibat paracetamol dapat terjadi karena suatu 

metabolitnya NAPQI (N-acetyl-p-benzoquinoneimine) yang sangat reaktif. Dosis 

2g/kgBB paracetamol dapat digunakan sebagai penginduksi (Fauziyah, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan uji hepatoprotektor dari 

ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia alata Linn.) terhadap hati tikus putih 

jantan galur wistar dari kerusakan yang disebabkan oleh induksi karbon 
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tetraklorida (CCl4) dengan mengukur aktivitas SGPT dan SGOT, serta 

pemeriksaan histopatologi organ hati hewan uji secara mikroskopis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana efek dari pemberian ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia 

alata Linn.) terhadap kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)  ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia 

alata Linn.) terhadap pemeriksaan histopatologi hepar tikus putih jantan 

yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)  ? 

3. Berapakah dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun ketepeng cina 

(Cassia alata Linn.) sebagai hepatoprotektor ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol daun ketepeng cina 

(Cassia alata Linn.) terhadap kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih 

jantan yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

2. Melihat pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia 

alata Linn.) terhadap pemeriksaan histopatologi hepar tikus putih jantan 

yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun ketepeng cina 

(Cassia alata Linn.) sebagai hepatoprotektor. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai informasi tentang 

aktivitas daun ketepeng cina (Cassia alata Linn.) sebagai hepatoprotektor alami. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai 

khasiat daun ketepeng cina (Cassia alata Linn.) dan menjadi dasar untuk penelitian 

selanjutnya. 
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